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ABSTRAK

Jeruk siam (Citrus nobilis L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
banyak digemari di Indonesia. Kualitas pertumbuhan bibit jeruk sangat dipengaruhi oleh
komposisi media tanam dan dosis pemupukan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengestahui pengaruh komposisi media dan dosis pupuk organik cair tegrhadap
pesrtumbuhan bibit jesruk siam hasil okulasi. Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga
April 2025 dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua
faktor. Faktor pertama yaitu komposisi media tanam (tanah, pupuk kandang, dan sekam)
terdiri dari K1 = 1:1:1, K2 = 2:1:1, K3 = 2:2:1. Faktor kedua dosis pupuk organik cair
(P1=10ml/l, P2 =15 ml/l, P3 =20 ml/l). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi
media tanam tanah : pupuk kandang : sekam dengan perbandingan 2:1:1 (K2)
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bibit, dengan rata-rata tinggi tanaman
47,44 cm, jumlah daun 23 helai, diameter batang 0,63 cm, dan volume akar 16,00 ml pada
umur 10 minggu setelah tanam. Dosis pupuk organik cair 15 ml/l (P2) juga menunjukkan
pertumbuhan optimal dengan parameter yang mendekati perlakuan media terbaik. Tidak
ditemukan interaksi signifikan antara komposisi media dan dosis pupuk cair terhadap
pertumbuhan bibit jeruk siam hasil okulasi.

Kata Kunci : Jeruk siam, media tanam, pupuk organik cair
ABSTRACT

Jeruk siam (Citrus nobilis L.) is one of the most popular horticultural commodities
in Indonesia. The growth quality of citrus seedlings is strongly influenced by the
composition of the growing media and the appropriate dosage of fertilizer. This study
aimed to determine the effect of growing media composition and liquid organic fertilizer
dosage on the growth of grafted Citrus nobilis seedlings. The research was conducted
from January to April 2025 using a factorial Randomized Complete Block Design
(RCBD) with two factors. The first factor was the growing media composition (soil,
manure, husk), consisting of K1 = 1:1:1, K2 = 2:1:1, and K3 = 2:2:1. The second factor
was the dosage of liquid organic fertilizer: P1 = 10 ml/l, P2 = 15 ml/l, and P3 = 20 ml/I.
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The results showed that the growing media composition of soil : manure : husk with
aratio of 2:1:1 (K2) gave the best growth performance, with an average plant height of
47.44 cm, 23 leaves, stem diameter of 0.63 cm, and root volume of 16.00 ml at 10 weeks
after planting. The 15 ml/l dosage of liquid organic fertilizer (P2) also promoted optimal
growth with results close to the best media treatment. No significant interaction was found
between the media composition and fertilizer dosage on the growth of the grafted Citrus

nobilis seedlings.

Keywords: Citrus nobilis, growing media, liquid organic fertilizer

PENDAHULUAN

Jeruk siam (Citrus nobilis L. var
microcarpa) adalah salah satu komoditas
hortikultura yang banyak diminati dan
mudah  ditemukan di  Indonesia.
Tanaman jeruk siam dapat tumbuh
dengan baik serta menghasilkan buah di
berbagai jenis lahan, baik yang berada di
dataran rendah maupun dataran tinggi.

Selain dikonsumsi dalam bentuk
segar, jeruk siam yang kaya akan
kandungan vitamin C juga dapat
dimanfaatkan dalam industri pembuatan
minuman dan obat-obatan karena
mengandung antioksidan yang efektif
untuk  memperkuat sistem imun,
membantu tubuh melawan infeksi, serta
mencegah penyakit seperti flu dan batuk
(Rahardjo, dkk., 2022).

Di Indonesia produksi jeruk siam
termasuk sangat besar yang dapat
mencapai sekitar 2 juta ton setiap
tahunnya. Badan Pusat  Statistik
Indonesia (2024) data produksi jeruk
siam nasional pada tahun 2022 vyaitu
sekitar 2,5 juta ton dan pada tahun 2023
meningkat sekitar 2,8 juta ton.
Sedangkan pada tahun 2024
menunjukkan adanya penurunan jeruk di
dalam negeri turun 16,41% menjadi
sekitar 983,81 ribu ton.

Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan meningkatkan produksi jeruk

dalam negeri perlu melalui cara seperti
mengelola lahan yang ada dengan lebih
baik dan memperluas area penanaman.
Permintaan pasar yang terus meningkat
membuka peluang bagi petani untuk
meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jeruk baik dari sisi kualitas
maupun Kkuantitas. Menurut Margareta,
dkk., (2019). Peningkatan produksi dan
mutu jeruk perlu diupayakan untuk
mengurangi impor salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah penyediaan bibit
berkualitas. Kunci keberhasilan
pengembangan buah-buahan sangat
ditentukan oleh ketersediaan bibit yang
unggul.

Penelitian  menunjukkan bahwa
keberhasilan okulasi sangat dipengaruhi
oleh cara pelaksanaan teknik tersebut
serta kualitas bahan tanam yang
digunakan. Selain itu kebutuhan hara
dalam  pertumbuhan  bibit  juga
memegang peranan penting keberhasilan
okulasi sehingga menjadi hal penting
untuk diperhatikan (Khoerurrahmah,
dkk., 2025).

Bibit yang berkualitas dapat
dihasilkan melalui media tanam dan
pemberian pupuk yang tepat, sehingga
bibit dapat tumbuh dengan baik.
Komposisi  media tanah  sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit
jeruk siam setelah okulasi. Media yang
tepat  tidak  hanya  mendukung
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pertumbuhan fisik tanaman tetapi juga
mempengaruhi  kesehatan akar dan
kemampuan tanaman untuk menyerap
nutrisi. Oleh karena itu pemilihan media
tanam harus dilakukan dengan cermat
untuk memastikan keberhasilan dalam
pembibitan jeruk siam (Habeahan, dkk.,
2021).

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi
jeruk siam adalah dengan pemberian
pupuk. Manfaat utama pemupukan
adalah mempertahankan struktur fisik
tanah sehingga akar dapat tumbuh secara
baik. Agar pemupukan menjadi lebih
efektif salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan
menyemprotkan larutan pupuk cair
langsung ke bagian tanaman (Mario,
dkk., 2020).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan
di Instalasi Kebun Benih Hortikultura
(IKBH) Dinas Pertanian Provinsi
Sulawesi  Selatan, Kelurahan Pai,
Kecamatan Biringkanaya, Kota
Makassar. dengan ketinggian tempat +
20 mdpl dan suhu sekitar 30-35 °C.
Penelitian ini berlangsung dari Januari -
April 2025.

Bahan yang digunakan adalah
bibit jeruk siam, tanah, pupuk kandang,
sekam, pupuk organik cair merek GDM,
kertas label, dan air.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah polybag ukuran 25
x 30 cm, sekop, cangkul, sprayer,
penggaris/meteran, jangka sorong,
timbangan digital, alat tulis, dan kamera.

Penelitian  ini  dilaksanakan
dalam bentuk rancangan faktorial 2
faktor yang disusun dalam pola
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Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 3 ulangan dan 9 kombinasi
perlakuan dengan total unit percobaan
sebanyak 27 unit. Adapun 2 faktor
tersebut, yaitu :

a) Faktor 1 adalah komposisi media
tanam (K) meliputi tanah, pupuk
kandang, Sekam, terdiri dari 3 taraf,
yaitu:

Ki1:1:1:1
K2:2:1:1
K3:2:2:1

b) Faktor kedua, yaitu perlakuan dosis
pupuk organik cair dari tiga taraf,
yaitu:

P1:10 ml/l air
P2 : 15 ml/l air
P3:20 ml/l air

Analisi Data

Data yang diperolen pada
pengujian, selanjutnya dianalisis
menggunakan analysis of Variance
(ANOVA) apabila hasil ANOVA
berbeda nyata dilakukan Uji Beda Nyata
Jujur  (BNJ) untuk  menentukan
perlakuan mana yang  memiliki
perbedaan yang nyata.

Melode Pelaksanaan
Persiapan Lahan

Lahan yang dipilih untuk menanam
bibit batang memiliki topografi datar,
mudah diakses dan dipantau, serta dekat
dengan sumber air tanpa ada gangguan
hama dan penyakit.

Pemilihan Bibit Jeruk Siam

Bibit jeruk yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit okulasi jeruk
siam yang berumur 2 bulan setelah
okulasi. Kriteria bibit yang dipilih yaitu
bibit yang subur, seragam, sehat, lurus
dan bebas hama penyakit.
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Media Tanam

Media disiapkan sesuai perlakuan
yaitu komposisi media tanam tanah yang
dicampurkan pupuk kandang dan sekam
dengan perbandingan 1:1:1,2:1:1
dan 2 : 2 : 1. Tanah, pupuk kandang dan
sekam di takar menggunakan karung
ukuran 25 kg sesuai perbandingan, lalu
dicampurkan secara merata, kemudian
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 25
cm x 30 cm.

Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara
bibit dimasukkan ke dalam polybag pada
lubang tanam kemudian dilakukan
pemadatan di sekitar pangkal batang
agar bibit jeruk siam dapat tegak lurus
dan kokoh.

Pemberian Label

Pemberian label pada polybag
dilakukan sebelum melakukan proses
penyemprotan pupuk organik cair. Label
digunakan untuk menunjukkan kode
pada perlakuan dan ulangan yang
ditempelkan ke masing-masing polybag.

Pemberian Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair diaplikasikan
pada bibit jeruk siam sebanyak 5 kali
dimulai 1 minggu setelah tanam lalu
dilanjutkan dengan interval 2 minggu
sekali sesuai dengan konsentrasi yang
telah ditetapkan pada masing-masing
perlakuan, yaitu P1 : 10 ml/l, P2 : 15 ml/I
dan P3: 20 ml/l.

Perlakuan diberikan dengan cara
dilarutkan ke dalam air lalu
disemprotkan menggunakan
handsprayer 2 liter secara merata pada
seluruh bagian tanaman.
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Pemeliharaan

Pemeliharaan bibit tanaman jeruk
meliputi penyiraman, penyiangan gulma,
dan penyulaman serta pengendalian
hama dan penyakit. Penyiraman
dilakukan setiap hari pada pagi atau sore
hari.

Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Dilakukan  Pengukuran  tinggi
tanaman menggunakan meteran dengan
cara diukur tingginya dimulai dari
pangkal okulasi sampai ujung tertinggi
tanaman setiap 2 minggu sekali.

2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan dilakukan dengan
menghitung daun yang telah terbuka
secara sempurna setiap 2 minggu sekali.

3. Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter pangkal
batang menggunakan jangka sorong,
diukur pada bagian pangkal batang,
dilakukan diakhir penelitian.

4. Volume Akar (cm?)

Pengukuran panjang akar
dilakukan dengan cara mencabut bibit
jeruk siam, kemudian dibersihkan lalu
dilakukan pengukuran akar
menggunakan gelas ukur.

HASIL & PEMBAASAN

Hasil
Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman
2 MST analisis sidik ragam disajikan
pada tabel lampiran la dan 1b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam dan dosis pupuk

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UIM 87



Journal

AGR?)ECOTECH

Indonesia

organik cair pada tinggi tanaman 2 MST
berpengaruh tidak nyata.

Tinggi Tanaman (cm)

40.00 34.67 34.42
35,00 | 3217 32.25 3133 3083 30.25

2942 858

30.00
25.00
20.00
15.00
10.00
5.00
0.00

KI1P1 K1P2 KIP3 K2P1 K2P2 K2P3 K3P1 K3P2 K3P3

Perlakuan

Gambar 1. Diagram rata-rata pertambahan tinggi
tanaman 2 MST pada komposisi
media dan dosis pupuk organik cair.

Gambar 1 menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi media dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 (k2) dan dosis
pupuk organik cair 15 ml/l (p2)
menghasilkan rata-rata pertambahan
tinggi tanaman lebih tinggi yaitu 34,67
dibandingkan perlakuan lainnya.

Hasil pengamatan tinggi tanaman
4 MST analisis sidik ragam disajikan
pada tabel lampiran 2a dan 2b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam dan dosis pupuk
organik cair pada tinggi tanaman 4 MST
berpengaruh tidak nyata
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Tinggi Tanaman (cm)

45.00
38.33

40.00 35.92 3550 37:00
34.17
31.83 31.92 31.58 33.00

35.00
30.00
25.00
20.00
15.00
10.00

5.00

0.00

K1P1 K1P2 KI1P3 K2P1 K2P2 K2P3 K3P1 K3P2 K3P3
Perlakuan

Gambar 2. Diagram rata-rata tinggi tanaman 4
MST pada komposisi media dan
dosis pupuk organik cair.

Gambar 2 menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi media dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 (k2) dan dosis
pupuk organik cair 15 ml/l (p2)
menghasilkan rata-rata tinggi
pertambahan tanaman lebih tinggi yaitu
38,33 dibandingkan perlakuan lainnya.

Hasil pengamatan tinggi tanaman
6 MST analisis sidik ragam disajikan
pada tabel lampiran 3a dan 3b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media berpengaruh nyata
sedangkan dosis pupuk organik cair
berpengaruh tidak nyata dan interaksi
antara komposisi media dan dosis pupuk
organik cair tidak berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) umur 6 MST pada komposisi media dan dosis

pupuk organik cair

Komposisi Pupuk Organik Cair NP-BNJ «
Media Rata-rata 005
pl p2 p3 ’
k1l 35.83 33.67 34.33 34.612 4.10
k2 38.92 43.67 38.50 40.36°
k3 38.50 42.33 36.08 38.972

Ket: Nilai rata yang di ikuti oleh huruf yang berbeda berarti berpengaruh nyata pada uji BNJ o 0,05

terbaik yaitu 40.36 dan sangat berbeda
nyatadengan1:1:1(Kl)dan2:2:1
(K3), tetapi perlakuan 1:1:1 (K1) tidak

Berdasarkan uji lanjut BNJ a
0,05 pada tabel 1, menunjukkan bahwa
perlakuan 2 : 1 : 1 (K2) dengan hasil
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berbeda nyata dengan perlakuan 2 :2: 1
(K3) dengan hasil terendah yaitu 34,61.

Hasil pengamatan tinggi tanaman
8 MST analisis sidik ragam disajikan
pada tabel lampiran 4a dan 4b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
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komposisi media berpengaruh sangat
nyata sedangkan dosis pupuk organik

cair berpengaruh tidak nyata dan

interaksi antara komposisi media dan

dosis pupuk organik cair tidak berbeda

nyata terhadap tinggi tanaman.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) umur 8 MST pada komposisi media dan dosis

pupuk organik cair

Kom_posisi Pupuk Organik Cair Rata-rata NP-BNJ
Media pl p2 p3 o 0,05
k1 38,33 36,00 36,58 36,972 3,89

k2 43,00 47,17 41,92 44,03°

k3 42,67 44,50 39,00 42,06°

Ket. : Nilai rata-rata di ikuti oleh huruf yang berbeda berarti berpengaruh nyata pada uji BNJ a 0,05

Berdasarkan uji lanjut BNJ a 0,05
pada tabel 2, menunjukkan bahwa
perlakuan 2 : 1 : 1 (K2) dengan hasil
terbaik yaitu 44,03 dan sangat berbeda
nyatadengan 1:1:1(Kl)dan2:2:1
(K3), tetapi perlakuan 1:1:1 (K1) tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 2 :2: 1
(K3) dengan hasil terendah yaitu 36,97.

Hasil pengamatan tinggi tanaman
10 MST analisis sidik ragam disajikan

pada tabel lampiran 5a dan 5b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media berpengaruh sangat
nyata sedangkan dosis pupuk organik
cair berpengaruh nyata dan interaksi
antara komposisi media dan dosis pupuk
organik cair tidak berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman (cm) umur 10 MST pada komposisi media dan dosis

pupuk organik cair

Komposisi Pupuk Organik Cair ) NP-BNJ
Media o1 52 Rata-rata 0,05
k1l 40,92 38,92 40,002 3,71

k2 46,92 50,17 47,440

k3 45,25 47,08 44,69°

Ket : Nilai rata-rata di ikuti oleh huruf yang berbeda berarti berpengaruh nyata pada uji BNJ a 0,05

Berdasarkan uji lanjut BNJ «
0,05 pada tabel 3, menunjukkan bahwa
perlakuan 2 : 1 : 1 (K2) dengan hasil
terbaik yaitu 47,44 dan sangat berbeda
nyatadengan 1:1:1(Kl)dan2:2:1
(K3), tetapi perlakuan 1:1:1 (K1) tidak

berbeda nyata dengan perlakuan2:2:1
(K3) dengan hasil terendah yaitu 40,00.

2. Jumlah Daun (helai)
Hasil pengamatan analisis sidik
ragam jumlah daun 2 MST disajikan
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pada tabel lampiran 6a dan 6b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam dan dosis pupuk
organik cair pada jumlah daun 2 MST
berpengaruh tidak nyata.

Jumlah Daun (helai)

16.00 13.17 1367

14.00 |12.00 :
11.33 11.33
12.00 10.83 11.17 11.00

10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
0.00

K1P1 K1P2 K1P3 K2P1 K2P2 K2P3 K3P1 K3P2 K3P3

Perlakuan
Gambar 3. Diagram rata-rata jumlah daun 2 MST
pada komposisi media dan dosis
pupuk organik cair.

Gambar 3 menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi media dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 (k2) dan dosis
pupuk organik cair 15 ml/l (p2)
menghasilkan rata-rata jumlah daun
lebih tinggi yaitu 11 helai dibandingkan
perlakuan lainnya.

Hasil pengamatan analisis sidik
ragam jumlah daun 4 MST disajikan
pada tabel lampiran 7a dan 7b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam dan dosis pupuk
organik cair pada jumlah daun 4 MST
berpengaruh tidak nyata.

Jumlah Daun (helai)

16.00 14.33
14.00
12.00
10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
0.00

K1P1 K1P2 K1P3 K2P1 K2P2 K2P3 K3P1 K3P2 K3P3

Perlakuan

Gambar 4. Diagram rata-rata jumlah daun 4 MST
pada komposisi media dan dosis
pupuk organik cair
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Gambar 4 menunjukkan bahwa

perlakuan komposisi media dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 (k2) dan dosis
pupuk organik cair 15 ml/ll  (p2)
menghasilkan rata-rata jumlah daun
lebih tinggi yaitu 14 helai dibandingkan
perlakuan lainnya.
Hasil pengamatan analisis sidik ragam
jumlah daun 6 MST disajikan pada tabel
lampiran 8a dan 8b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam dan dosis pupuk
organik cair pada jumlah daun 6 MST
berpengaruh tidak nyata.

Jumlah Daun (helai)

30.00
2500 050 2183 2233 2050 20.83
20.00 ‘ 16.33
15.00
10.00
5.00
0.00

23.83 77 83

K1P1 K1P2 K1P3 K2P1 K2P2 K2P3 K3P1 K3P2 K3P3
Perlakuan

Gambar 5. Diagram rata-rata jumlah daun 6 MST
pada komposisi media dan dosis
pupuk organik cair

Gambar 5 menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi media dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 (k2) dan dosis
pupuk organik cair 20 ml/l (p3)
menghasilkan rata-rata jumlah daun
lebih tinggi yaitu 14 helai dibandingkan
perlakuan lainnya.

Hasil pengamatan analisis sidik
ragam jumlah daun 8 MST disajikan
pada tabel lampiran 9a dan 9b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam dan dosis pupuk
organik cair pada jumlah daun 8 MST
berpengaruh tidak nyata.
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Jumlah Daun (helai)

18.33 18.83

20.00
18.00
16.00
14.00
12.00
10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
0.00

17.67 17.50
1

16.50

6.33

K1P1 K1P2 K1P3 K2P1 K2P2 K2P3 K3P1 K3P2 K3P3
Perlakuan

Gambar 6. Diagram rata-rata jumlah daun 8 MST
pada komposisi media dan dosis
pupuk organik cair

Gambar 8 menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi media dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 (k2) dan dosis
pupuk organik cair 15 ml/l (p2)
menghasilkan rata-rata jumlah daun
lebih tinggi yaitu 14 helai dibandingkan
perlakuan lainnya.

Hasil pengamatan analisis sidik
ragam jumlah daun 10 MST disajikan
pada tabel lampiran 10a dan 10b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam dan dosis pupuk
organik cair pada jumlah daun 10 MST
berpengaruh tidak nyata.
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Jumlah Daun (helai)
10.83

8.67 8.83

8.67

7.83 750 7.83 750 783

K1P1 K1P2 K1P3 K2P1 K2P2 K2P3 K3P1 K3P2 K3P3
Perlakuan

Gambar 7. Diagram rata-rata jumlah daun 10
MST pada komposisi media dan
dosis pupuk organik cair

Gambar 7 menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi media dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 (k2) dan dosis
pupuk organik cair 15 ml/l (p2)
menghasilkan rata-rata jumlah daun
lebih tinggi yaitu 24 helai dibandingkan
perlakuan lainnya.

3. Diameter Batang

Hasil pengamatan analisis sidik
ragam diameter batang 10 MST
disajikan pada tabel lampiran 11a dan
11b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi media berpengaruh
nyata sedangkan dosis pupuk organik
cair berpengaruh tidak nyata dan
interaksi antara komposisi media dan
dosis pupuk organik cair tidak berbeda
nyata terhadap diameter batang.

Tabel 4. Rata-rata diameter batang (cm) umur 10 MST pada komposisi media dan dosis

pupuk organik cair

. . Pupuk Organik Cair Rata- NP-BN
Komposisi Media plp gp2 53 ra?;a % 0,05 !
k1 0,50 0,55 0,52 0,522 0,07
k2 0,67 0,67 0,57 0,63°
k3 0,57 0,58 0,63 0,592
Rata-rata 0,58 0,60 0,57

Ket. : Nilai rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang berbeda berarti berpengaruh nyata pada uji BNJ a 0,05
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Berdasarkan uji lanjut BNJ o
0,05 pada tabel 4, menunjukkan bahwa
perlakuan 2 : 1 : 1 (K2) dengan hasil
terbaik yaitu 0,63 dan berbeda sangat
nyatadengan1:1:1(Kl)dan2:2:1
(K3), tetapi perlakuan 1:1:1 (K1) tidak
berbeda nyata dengan perlakuan2:2:1
(K3) dengan hasil terendah yaitu 0,52.
Perlakuan dosis 15 ml/l  (P2)
memberikan hasil terbaik yaitu 0,60 dan
berbeda nyata dengan dosis 20 ml/I (P3),
tetapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan dosis 10 ml/I (P1).
5. Volume Akar (cm?)

Hasil pengamatan analisis sidik
ragam volume akar 10 MST disajikan
pada tabel lampiran 12a dan 12b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam dan dosis pupuk
organik cair pada volume akar 10 MST
berpengaruh tidak nyata.

Volume Akar (cm3)

18.0 15.7
16.0 : 140 147 143

14.0 123 123 127
12,0
10.0
8.0
6.0
4.0
2.0
0.0

12.7

K1P1 K1P2 K1P3 K2P1 K2P2 K2P3 K3P1 K3P2 K3P3
Perlakuan

Gambar 8. Diagram rata-rata volume akar 10
MST pada komposisi media dan
dosis pupuk organik cair

Gambar 8 menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi media dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 (k2) dan dosis
pupuk organik cair 15 ml/l (p2)
menunjukkan rata-rata volume akar
(cmd) vyaitu 15,7 cm® dibandingkan
perlakuan lainnya.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil wuji statistik
menunjukkan bahwa komposisi media
dan pemberian pupuk organik cair
dengan dosis berbeda berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 2 dan 4 MST, tetapi berpengaruh
sangat nyata pada umur 6, 8 dan 10 MST.
Pada perlakuan komposisi media tanah :
pupuk kandang : sekam dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman pada 8 MST dan 10 MST (tabel
2 dan 3).

Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi perlakuan media tanah
pupuk kandang : sekam dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 dan dosis pupuk
organik 15 ml/l dengan tinggi tanaman
47,17 cm dan 50,17 cm (K2P2), berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Ini
mengindikasikan  bahwa  komposisi
media yang digunakan dalam penelitian
bibit jeruk siam sangat mempengaruhi
ketersediaan unsur hara dan kondisi fisik
lingkungan perakaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Rahmadini, dkk.,
2020) bahwa penggunaan media tanam
seperti tanah, sekam padi, dan pupuk
kandang pada media tanah gambut dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  tinggi
tanaman jeruk siam banjar.

Interaksi antara komposisi media
tanam dan dosis pupuk organik cair pada
umumnya tidak selalu menunjukkan
perbedaan yang signifikan terhadap
tinggi tanaman. Namun kombinasi
media tanam yang baik dan dosis pupuk
organik cair yang optimal tetap
memberikan hasil pertumbuhan yang
lebih baik dibandingkan perlakuan
tunggal atau tanpa perlakuan. Sama
halnya dengan penelitian ini bahwa pada
komposisi media tanah : pupuk kandang
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: sekam dengan perbandingan 2 : 1 : 1
dan dosis pupuk organik cair 15 ml/l
menunjukkan hasil yang terbaik dari
kombinasi lainnya.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pada perlakuan komposisi media
dan pupuk organik cair memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun mulai dari 2 MST sampai 10 MST.
Rata — rata jumlah daun pertanaman dari
berbagai jenis komposisi media tanah :
pupuk kandang : sekam dengan
perbandingan 2 : 1 : 1 dan dosis pupuk
organik cair 15 ml/l yang paling banyak
menghasilkan 24 helai dengan
perlakuan K2P2, dan perlakuan terendah
komposisi media tanah : pupuk kandang
: sekam dengan perbandingan 2 : 2 : 1
dan dosis pupuk organik cair 20 ml/I
yang menghasilkan rata-rata 16 helai
dengan perlakuan K3P3. Jumlah daun
yang tidak menunjukkan perbedaan
signifikan kemungkinan disebabkan oleh
rendahnya intensitas cahaya matahari
selama masa penelitian. Kondisi ini
menyebabkan tanaman tidak
memperoleh pencahayaan yang cukup,
sehingga proses fotosintesis terhambat.
Akibatnya  pertumbuhan  tanaman
menjadi tidak optimal dan perlakuan
yang diberikan tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun
yang dihasilkan.

Hasil penelitian pada perlakuan
komposisi media dan dosis pupuk
organik cair pada perlakuan komposisi
media tanah : pupuk kandang : sekam
dengan perbandingan 2 : 1 : 1
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan diameter batang pada 10
MST. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Aprilia & Candra, 2023) pada tanaman
tomat menunjukkan kombinasi tanah:
pupuk: arang sekam (2:1:1)
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menghasilkan diameter batang terbaik
(38,84 mm) penambahan bahan organik
seperti  kompos dan arang sekam
memperbaiki struktur tanah menjadi
lebih gembur, meningkatkan aerasi dan
kapasitas menahan air.

Hasil penelitian pada perlakuan
komposisi media dengan perbandingan 2
: 1 :1 dan dosis pupuk organik cair 15
ml/l menghasilkan rata-rata volume akar
yang sama dengan perlakuan 2 : 2: 1 dan
dosis pupuk organik cair 10 ml/l yaitu
20,0 ml dibandingkan perlakuan lainnya.
Perlakuan  komposisi media dan
pemberian pupuk organik cair dengan
dosis tertentu dan yang tepat dapat
memberikan pengaruh terhadap volume
akar tanaman. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Khotimah, dkk., 2023) bahwa
dengan komposisi media campuran
tanah, kompos, dan cocopeat serta
pemberian POC dosis 15 ml/l
menghasilkan volume akar tertinggi
sebesar 21,67 ml, yang berbeda nyata
dibandingkan lainnya.

KESIMPULAN

Komposisi media tanah : pupuk
kandang : sekam dengan perbandingan
2:1:1 (K2) memberikan pengaruh lebih
baik terhadap pertumbuhan bibit jeruk
siam hasil okulasi dengan rata-rata tinggi
tanaman 47,44 cm pada umur 10 MST,
total jumlah daun rata-rata 23 helali,
pertambahan diameter batang rata-rata
0,63 dan pertambahan volume akar
16,00 cm?®, Pupuk organik cair dengan
dosis 15 ml/l (P2) memberikan pengaruh
lebih baik terhadap pertumbuhan bibit
jeruk siam hasil okulasi dengan rata-rata
tinggi tanaman 45,39 cm pada umur 10
MST, total jumlah daun rata-rata 21
helai, pertambahan diameter batang rata-
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rata 0,60 dan pertambahan volume akar
16,00 cm?®, Tidak terdapat interaksi
antara komposisi media dan dosis pupuk
organik cair yang memberikan pengaruh
lebih baik terhadap pertumbuhan bibit
jeruk siam hasil okulasi.
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